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ABSTRAKSI 

 

Ali, Ahmad Try Nur. 2024. “Optimalisasi Proses Tank Cleaning Muatan Crude 

Palm Oil di MT. Vega 1”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Suherman, M.Si., M.Mar., Pembimbing II: Wahyu Prasetya Anggrahini, 

S.Si., M.T. 

 

Salah satu muatan yang sering diangkut di kapal MT. Vega 1 adalah minyak 

kelapa sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO). Setelah muatan CPO selesai 

dibongkar, dilakukan kegiatan pembersihan tangki agar kualitas muatan tetap 

terjaga dan tidak terjadi kontaminasi. Namun pengangkutan CPO di kapal MT. Vega 

1 seringkali menemui hambatan saat proses tank cleaning. Hal ini disebabkan 

karena muatan CPO mudah membeku pada suhu ruangan. Oleh karena itu,  perlu 

adanya upaya pencegahan untuk meminimalisir hambatan tersebut. Dengan 

demikian, diharapkan proses tank cleaning muatan CPO di MT. Vega 1 dapat 

berjalan secara optimal. 

 

Penelitian ini akan membahas apa saja penyebab terhambatnya proses tank 

cleaning muatan CPO di MT. Vega 1 dan bagaimana upaya pencegahan yang 

dilakukan terhadap hambatan tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Faktor penyebab proses tank cleaning tidak berjalan 

optimal dianalisis menggunakan diagram fishbone berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti saat melaksanakan praktik 

laut. Diagram fishbone kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menentukan upaya 

pencegahan agar tidak terjadi hambatan saat proses tank cleaning. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penyebab terhambatnya proses 

tank cleaning dipengaruhi oleh faktor man karena kurangnya pengawasan crew, 

faktor machine karena kerusakan alat, faktor material karena keterbatasan bahan, 

dan faktor method karena ketidaksesuaian prosedur tank cleaning; (2) Upaya 

pencegahan yang dilakukan yaitu memberikan pelatihan dan meningkatkan 

pengawasan kinerja crew, melakukan perbaikan dan perawatan alat, melakukan 

permintaan supply material kepada perusahaan, serta memberikan pengetahuan 

kepada crew mengenai prosedur pelaksanaan tank cleaning yang baik dan benar.  

 

Kata kunci: Optimalisasi, Tank Cleaning, CPO, Fishbone 
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ABSTRACT 

 

Ali, Ahmad Try Nur. 2024. “Optimization of the Tank Cleaning Process for Crude 

Palm Oil Loads in MT. Vega 1”. Thesis. Diploma IV Program, Nautical 

Study Program, Semarang Marine Science Polytechnic, Supervisor I: Capt. 

Suherman, M.Si., M.Mar., Supervisor II: Wahyu Prasetya Anggrahini, S.Si., 

M.T. 

 

One of the cargo that is often transported on MT. Vega 1 is Crude Palm Oil 

(CPO). After the CPO cargo has been unloaded, tank cleaning activities are carried 

out so that the quality of the cargo is maintained and no contamination occurs. 

However, the transportation of CPO on the MT. Vega 1 often encounters obstacles 

during the tank cleaning process. This is because CPO cargo easily freezes at room 

temperature. Therefore, prevention efforts are needed to minimize these obstacles. 

Thus, it is expected that the tank cleaning process of CPO cargo on MT. Vega 1 can 

run optimally. 

 

This research will discuss what causes the obstruction of the CPO tank 

cleaning process on MT. Vega 1 and how prevention efforts are made against these 

obstacles. The method used in this research is a qualitative method. Factors causing 

the tank cleaning process to not be able to run optimally were analyzed using a 

fishbone diagram based on the results of observations, interviews, and 

documentation conducted by researchers while carrying out sea practice. The 

fishbone diagram is then further analyzed to determine preventive efforts so that 

obstacles do not occur during the tank cleaning process. 

 

The results showed that: (1) The causes of obstruction in the tank cleaning 

process are influenced by the man factor due to lack of crew supervision, the 

machine factor due to equipment damage, the material factor due to limited 

materials, and the method factor due to errors in tank cleaning procedures; (2) 

Preventive efforts made are providing training and improving crew performance 

supervision, repairing and maintaining equipment, making requests for material 

supply to the company, and providing knowledge to the crew regarding good and 

correct tank cleaning procedures. 

 

Keywords: Optimization, Tank Cleaning, CPO, Fishbone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki potensi ekonomi maritim yang sangat besar karena 

memiliki wilayah laut yang sangat luas. Potensi ekonomi maritim Indonesia 

meliputi berbagai bidang seperti transportasi laut, pariwisata, perikanan, 

pertambangan, dan energi. Potensi tersebut perlu dikembangkan terutama pada 

sektor transportasi laut karena memegang peran penting dimana tidak hanya 

mengangkut penumpang, tetapi juga membawa barang dari satu daerah ke 

daerah yang lain. Penyaluran barang menggunakan transportasi laut juga dinilai 

efektif dan efisien dalam kegiatan ekspor impor ke seluruh penjuru dunia. Oleh 

karena itu, pertumbuhan pada sektor transportasi laut akan mencerminkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Salah satu komoditas ekspor terbesar Indonesia adalah minyak kelapa 

sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO). Menurut data yang diberikan United 

States Department of Agriculture (2024) menunjukkan bahwa Indonesia 

sebagai produsen CPO terbesar dunia dapat memproduksi hingga 47 juta ton 

per tahun. Badan Pusat Statistik (2024) mencatat pada bulan Juni 2024, ekspor 

CPO Indonesia mengalami peningkatan signifikan sebesar 100,7% 

dibandingkan bulan sebelumnya, karena permintaan yang meningkat dari pasar 

global. Negara-negara yang menjadi tujuan utama ekspor CPO Indonesia antara 

lain India, Pakistan, China, Amerika Serikat, Bangladesh, Mesir, Italia, 

Belanda, dan Spanyol (Nawangsih dkk, 2023: 1033). Oleh karena besarnya 

volume produksi dan ekspor CPO Indonesia, maka upaya peningkatan efisiensi 
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produksi serta penanganannya perlu dilakukan demi menunjang perekonomian 

Indonesia. 

Pengangkutan komoditas CPO ke negara importir tidak terlepas dari 

peran transportasi laut yakni kapal. Kapal dianggap sebagai transportasi laut 

yang aman, murah, serta dapat mengangkut muatan dalam jumlah besar. 

Berbagai jenis kapal dirancang berdasarkan fungsinya. Menurut Andre 

Kurniawan (2020: 231) kapal dibagi menjadi empat jenis, yaitu kapal perang, 

kapal barang, kapal penumpang, dan kapal fungsional. Jenis kapal barang masih 

dapat dibedakan menurut jenis muatannya, seperti kapal muatan umum (general 

cargo ship), kapal kontainer, kapal tanker, kapal pengangkut barang curah (bulk 

carrier ship), kapal pengangkut kayu (log carrier ship), dan lain sebagainya. 

Peneliti melakukan praktik laut di kapal MT. Vega 1 milik perusahaan 

Raffles Shipmanagement. Kapal ini termasuk ke dalam jenis kapal chemical 

tanker, dimana muatan yang diangkut berupa bahan kimia atau zat-zat cair 

berbahaya dalam bentuk curah termasuk CPO. Oleh karena itu, kapal chemical 

tanker memiliki karakteristik khusus dan standar keselamatan kerja yang tinggi. 

Hal ini dirancang karena muatan yang diangkut memiliki risiko membahayakan 

keselamatan jiwa dan lingkungan, sehingga memerlukan penanganan yang 

khusus dan perlindungan maksimal.  

Kapal chemical tanker dalam mengangkut produk minyak seringkali 

berganti jenis muatan. Beberapa jenis muatan yang diangkut oleh MT. Vega 1 

antara lain Fatty Acid Methyl Ester (FAME), Crude Palm Oil (CPO), Palm 

Kernel Oil (PKO), dan Crude Palm Kernel Oil (CPKO). Muatan - muatan 

tersebut dapat meninggalkan endapan lumpur di dasar tangki dan menempel 
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pada dinding ruang muatan. Selain itu, muatan seperti CPO dapat mengalami 

pembekuan jika suhu dalam tangki tidak sesuai dengan karakteristik dari 

minyak tersebut. Oleh karena itu, untuk mempersiapkan bongkar muatan 

berikutnya diperlukan adanya kegiatan pembersihan tangki (tank cleaning) agar 

tidak terkontaminasi dan kualitas muatan tetap terjaga. 

Proses tank cleaning harus mengikuti prosedur khusus karena ruang 

muat merupakan salah satu ruangan tertutup yang memiliki risiko bahaya. 

Risiko tersebut antara lain kekurangan oksigen, adanya gas beracun dan bahan 

yang mudah terbakar, serta sumber bahaya lainnya. Hal ini perlu dicegah untuk 

menghindari kecelakaan kerja yang tidak dikehendaki. Namun, dalam 

pelaksanaan tank cleaning seringkali muncul hambatan yang dapat 

menyebabkan tertundanya proses kegiatan bongkar muat bahkan keterlambatan 

kedatangan kapal untuk menuju pelabuhan selanjutnya. Salah satu hambatan 

yang dialami penulis saat melaksanakan tank cleaning di MT. Vega 1 adalah 

muatan CPO yang mudah beku terutama jika di samping atau di bawah tangki 

muatan terisi dengan air ballast. Hal ini disebabkan karena generator dari engine 

room tidak bekerja secara maksimal saat melakukan sirkulasi muatan dengan 

cara heating, sehingga temperatur cargo mengalami penurunan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dzaky Rizqullah (2022) menjelaskan 

bahwa pembekuan juga terjadi pada dasar dan dinding tangki kapal MT. AS 

Marine Lima ketika mengangkut CPO. Akibatnya, muatan sulit dibongkar dan 

crew kesulitan saat squeezing. Selain itu, muncul kerak putih pada dinding 

tangki sehingga perlu penyekrapan sebelum dilakukan spray dengan distilled 

water. 
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Hambatan lain ketika melaksanakan tank cleaning adalah kurangnya 

peralatan dan fasilitas penunjang pembersihan tangki. Sebagaimana penelitian 

yang dilaksanakan oleh Rafli Rafid Ramadhan (2024) yang menunjukkan 

bahwa ada kerusakan alat penunjang deck compressor yang digunakan untuk 

mengisi angin sebagai penggerak wilden pump di atas kapal MT. Pancaran 

Infinity. Proses pembersihan akhirnya dilakukan secara konvensional dengan 

menimba minyak-minyak di dalam tangki. Proses pelaksanaan tank cleaning 

menjadi tidak efisien karena membutuhkan tenaga dan waktu yang lebih 

banyak. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mohammad Fiqri 

Ardriansyah (2021) di kapal milik PT. Pertamina yaitu MT. Matindok, 

menyebutkan bahwa pelaksanaan tank cleaning yang tidak tepat juga menjadi 

penyebab terjadinya kontaminasi muatan. Oleh karena itu, diperlukan 

pengetahuan dari seluruh crew kapal terhadap faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan kontaminasi serta upaya-upaya pencegahan yang harus dilakukan 

untuk dapat menghindari terjadinya kontaminasi muatan diatas kapal. Dengan 

demikian, optimalisasi penanganan bongkar muat terutama dalam proses 

pembersihan tangki perlu diperhatikan agar hambatan tersebut dapat 

diminimalisir. 

Upaya optimalisasi dapat dilakukan baik dari segi keterampilan para 

pelaksana tank cleaning maupun dalam penyediaan alat dan bahan pembersihan 

tangki. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir risiko kecelakaan kerja dan 

menghindari hambatan-hambatan yang dapat mengakibatkan tertundanya 

pemuatan. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka dalam penulisan 
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tugas akhir ini, penulis memilih judul penelitian yaitu: “OPTIMALISASI 

PROSES TANK CLEANING MUATAN CRUDE PALM OIL DI MT. VEGA 

1”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis faktor-faktor yang menjadi 

penyebab terhambatnya proses tank cleaning dan berusaha mencari solusi 

penyelesaian terbaik atas permasalahan yang terjadi terkait pembersihan tangki. 

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan, maka dalam penelitian ini 

penulis membatasi hanya proses tank cleaning untuk muatan Crude Palm Oil 

(CPO) pada ruang muat di atas kapal MT. Vega 1. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang mendasari penelitian ini, terdapat 

beberapa permasalahan yang muncul, antara lain: 

1. Apa penyebab terhambatnya proses tank cleaning muatan Crude Palm Oil 

(CPO) di MT. Vega 1? 

2. Bagaimana upaya pencegahan agar tidak terjadi hambatan saat tank 

cleaning muatan Crude Palm Oil (CPO) di MT. Vega 1? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui penyebab terhambatnya proses tank cleaning muatan Crude 

Palm Oil (CPO) di MT. Vega 1. 

2. Menentukan upaya pencegahan agar tidak terjadi hambatan saat tank 

cleaning muatan Crude Palm Oil (CPO) di MT. Vega 1. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat ditinjau dari aspek teoritis 

dan praktis. Adapun manfaat yang diperoleh adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Memberikan pengetahuan berupa informasi kepada pembaca 

mengenai faktor penyebab terhambatnya proses tank cleaning saat memuat 

CPO. Adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan 

memperoleh wawasan komprehensif terkait tantangan dan solusi dalam 

meningkatkan kinerja proses tank cleaning. 

2. Manfaat praktis 

Memberikan bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan 

crew kapal mengenai prosedur tank cleaning secara efektif dan efisien 

khususnya untuk muatan CPO di kapal chemical tanker. Adanya penelitian 

ini diharapkan proses pembersihan tangki dapat berjalan dengan optimal 

dan mengantisipasi hambatan-hambatan yang muncul, sehingga dapat 

meminimalisir kecelakaan kerja serta meningkatkan produktivitas dalam 

operasi kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata optimal yang memiliki makna terbaik 

atau tertinggi. Optimalisasi banyak diartikan sebagai suatu proses untuk 

mencapai hasil yang terbaik. Pengertian optimalisasi menurut Teguh 

Prasetyo, dkk (2023: 298) merupakan suatu proses perubahan meningkat 

menjadi lebih baik dalam pengoperasian sebuah pekerjaan secara lebih 

mudah dan tepat. Menurut Praysi Nataly Rattu, dkk (2022: 4) optimalisasi 

hanya dapat diwujudkan apabila dalam perwujudannya secara efektif dan 

efisien. Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa optimalisasi adalah suatu proses memaksimalkan hasil terbaik suatu 

pekerjaan secara efektif dan efisien. 

2. Proses 

Proses adalah suatu rangkaian tindakan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Menurut Marwoto (2019: 56) proses dapat diartikan sebagai 

serangkaian langkah sistematis atau tahapan yang jelas dan dapat ditempuh 

berulang kali untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pelaksanaan suatu 

pekerjaan memerlukan adanya proses yang tepat agar setiap tindakan dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Luturmas (2023: 19) menambahkan bahwa proses yang diterapkan dari 

suatu pekerjaan mampu menggambarkan baiknya prosedur yang digunakan 

sehingga mengarah pada hasil yang diinginkan. Secara umum, proses 
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merupakan serangkaian langkah yang sistematis dimana jika diterapkan 

dengan baik maka akan mengarah pada hasil yang diharapkan. 

3. Tank Cleaning  

Tank cleaning adalah proses pembersihan tangki dari sisa-sisa 

muatan sebelumnya agar tangki dalam keadaan kering, bersih, dan siap 

untuk mengangkut muatan selanjutnya. Tank cleaning bertujuan untuk 

menjaga kualitas muatan agar tetap murni dan tidak mengalami kontaminasi 

muatan (Antika dkk, 2019: 19). Tank cleaning mencakup pembersihan sisa-

sisa muatan yang berupa cairan dan pembebasan gas-gas yang mudah 

meledak maupun beracun, serta pemeriksaan peralatan pompa, coil 

pemanas, pipa muatan, kran, pipa peranginan, dan mesin bantu.  

Proses tank cleaning yang sistematis dalam penerapannya meliputi 

beberapa tahapan. Menurut Verweys (2022) dalam buku Tank Cleaning 

Guide menyebutkan bahwa prosedur pembersihan tangki meliputi tujuh 

tahap, yakni precleaning, cleaning, rinsing, flushing, steaming, draining, 

dan drying. 

a. Precleaning (Pembersihan Awal) 

Precleaning adalah tahap menghilangkan minyak dan residu 

yang ada pada sekat, dinding, dan lantai ruang muat dengan 

menyemprotkan air laut atau air tawar dengan suhu minimal 20℃ 

menggunakan alat yang disebut butterworth. Butterworth merupakan 

alat pencuci tangki yang digerakkan dengan aliran air berkecepatan 

tinggi di dalam kepala mesin yang dilengkapi dengan penataan gigi yang 

menyebabkan tabungnya dapat bergerak secara mendatar sementara 
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nozzlenya akan bergerak secara vertikal. Proses ini sebaiknya dilakukan 

sesegera mungkin setelah proses bongkar muat selesai agar sisa minyak 

dan residu mudah untuk dihilangkan. 

b. Cleaning (Pembersihan) 

Cleaning adalah tahapan pembersihan yang dilakukan 

menggunakan butterworth dengan tambahan cairan pembersih seperti 

detergen, teepol, atau de greaser. Pemakaian cairan pembersih pada 

proses ini disesuaikan dengan jenis muatan. Butterworth yang bekerja 

menyemprotkan air bertekanan tinggi dari emergency fire pump yang 

telah diparalelkan dengan tank cleaning line sehingga dapat 

menggerakkan turbin butterworth dan bergerak berputar membersihkan 

sisa muatan yang ada di dalam ruang muat. 

c. Rinsing (Pencucian) 

Rinsing merupakan tahap pencucian yang dilakukan 

menggunakan air panas ataupun air dingin. Tahap ini bertujuan untuk 

menghilangkan sisa-sisa air laut dan cairan pembersih yang masih ada 

dalam tangki. Proses pencucian dapat dilakukan selama dua jam atau 

sampai tangki dinyatakan bersih dari bekas muatan, residu, maupun sifat 

muatan yang sedang dibersihkan. 

d. Flushing (Pembilasan) 

Flushing adalah tahap pembilasan yang langkahnya hampir 

sama dengan rinsing, tetapi dilakukan menggunakan bantuan 

butterworth. Proses ini dilakukan untuk memaksimalkan pembuangan 

sisa muatan serta sisa air laut yang masih berada di dalam tangki. 
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e. Steaming (Penguapan) 

Steaming merupakan tahap penguapan yang bertujuan untuk 

menghilangkan kadar hydrocarbon dan chloride dalam tangki. Proses 

ini biasanya dilakukan dengan memasukkan zat kimia toluena ke dalam 

tangki lalu menutupnya tanpa dikunci. Proses steaming juga bisa 

dilakukan dengan menginjeksi steam uap ke dalam tangki. Uap tersebut 

harus cukup panas dengan suhu mencapai 60°C atau bahkan lebih. 

Proses injeksi uap panas akan mengakibatkan terjadinya kondensasi 

atau pengembunan di dalam tangki. Lamanya proses steaming ini 

dipengaruhi oleh temperatur uap dan tekanan di dalam tangki. 

Selanjutnya, air kondensasi hasil pemanasan dipompa keluar 

menggunakan pompa kargo. Setelah proses steaming selesai, seluruh 

tutup tangki dan lubang harus dibuka. 

f. Draining (Pengurasan) 

Draining merupakan tahap pengurasan yang dilakukan pada 

saluran bongkar muat tangki. Proses ini meliputi pelepasan seluruh 

penutup pada tangki. Jika masih terdapat genangan air yang 

terperangkap di dalam tangki, proses pengurasan dapat dilakukan 

dengan wilden pump. 

g. Drying (Pengeringan) 

Drying merupakan tahap terakhir dalam proses pembersihan 

tangki. Tahap ini dilakukan untuk mengeringkan sisa-sisa air yang tidak 

terisap oleh pompa. Sebelum memasuki tangki, chief officer harus 

memastikan bahwa kondisinya aman dengan membuat analisis risk 
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assessment. Setelah diperoleh hasil yang aman untuk dilakukan 

pekerjaan maka dapat mengisi formulir enclosed space entry permit dan 

disetujui serta ditandatangani oleh kapten.  

Pemeriksaan yang sesuai dengan standar adalah tangki bebas 

dari gas-gas mudah terbakar maupun gas beracun. Selain itu, kadar 

oksigen tidak kurang dari 21% dan konsentrasi kadar uap hidrokarbon 

harus kurang dari 1% LEL (Lower Explosive Limit). Setelah chief officer 

mengeluarkan izin, kru dapat memasuki tangki untuk mengeringkan 

bagian-bagian yang masih terdapat air dengan cara diusap menggunakan 

lap majun (cotton rag). 

Berdasarkan uraian di atas, tank cleaning dapat dikategorikan 

sebagai salah satu kegiatan operasi kapal dengan risiko bahaya yang tinggi. 

Tangki yang dibersihkan merupakan ruang tertutup yang memiliki berbagai 

risiko bahaya antara lain kekurangan atau kelebihan oksigen, adanya bahan 

yang mudah terbakar dan beracun, bahaya mekanik seperti impeller yang 

berputar, bahkan bahaya tersengat listrik karena sambungan kabel yang 

tidak sesuai. Oleh karena itu, pentingnya memahami prosedur tank cleaning 

menjadi kewajiban bagi seluruh crew untuk memastikan keberhasilan dan 

keamanan operasional kapal chemical tanker agar tidak terjadi kecelakaan 

kerja. Pengetahuan dan keterampilan crew dalam menghadapi setiap 

hambatan yang muncul sangat mendukung jalannya proses pembersihan 

tangki. Koordinasi yang baik antar tim pelaksana juga diharapkan dapat 

menciptakan proses tank cleaning yang optimal sehingga dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. 
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4. Crude Palm Oil (CPO) 

Crude Palm Oil (CPO) adalah minyak sawit mentah yang dihasilkan 

dari ekstraksi daging buah kelapa sawit dengan spesies Elaeis guineensis 

dan belum mengalami proses penyulingan. CPO biasanya dimanfaatkan 

sebagai campuran biodiesel, bahan baku pembuatan minyak goreng, 

margarin, kosmetik, dan lain-lain. CPO bersifat membeku pada suhu kamar 

dan mencair jika dipanaskan pada suhu di atas 65°C (Popang dkk, 2021: 

172). Pada suhu tertentu jika CPO didiamkan akan terjadi pemisahan fraksi 

yang membentuk dua lapisan yaitu fraksi cair (olein) dan fraksi padat 

(stearin). Karakteristik kimia CPO berkaitan dengan sifat fisik yang 

dimiliki, sehingga berpengaruh terhadap teknik penanganan muatan. 

Berikut adalah karakteristik muatan CPO.  

Bobot jenis pada suhu kamar : 0,9  

Indeks bias 400C   : 1,4565-1,4585 

Bilangan lod    : 48-56  

Bilangan penyabunan   : 196-205  

Titik leleh    : 25-50°C  

Warna    : merah kekuningan  

Bau     : khas minyak sawit  

Pemuatan CPO membutuhkan penanganan khusus agar minyak 

senantiasa terjaga kualitasnya. Muatan CPO harus diangkut dan disimpan 

pada suhu minimum 32°C dan maksimal 40°C serta dimuat dan dibongkar 

pada minimal 50°C dan maksimal 55°C. Oleh karena itu, pemanasan 

terhadap CPO dilakukan secara kontinu. Pemanasan ini bertujuan untuk 
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mencegah terjadinya pembekuan CPO. Apabila CPO mengalami 

pembekuan, muatan dapat dicairkan kembali dengan pemanasan diatas 

55°C sesuai dengan prosedur penanganannya. Perencanaan sebelum 

melakukan kegiatan bongkar juga harus diperhatikan, karena 

pembongkaran CPO akan sulit dilakukan pada cuaca dingin akibat minyak 

dapat dengan mudah membeku di sepanjang pipa dan pada dinding-dinding 

tangki. 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan serangkaian konsep dasar pemikiran dalam 

penelitian yang disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil-hasil penelitian 

relevan. Kerangka pikir bertujuan agar penelitian mudah dipahami karena 

tersusun secara logis dan sistematis. Pada penelitian ini, kerangka pikir disusun 

menggunakan diagram alir yang menggambarkan alur pemikiran dalam 

memecahkan permasalahan proses tank cleaning muatan CPO di MT. Vega 1 

yang belum berjalan optimal. Masalah tersebut ditinjau dari hambatan-

hambatan yang muncul selama proses tank cleaning sehingga diperlukan 

adanya upaya dalam mengatasi hambatan tersebut. Berdasarkan beberapa 

teknik pengumpulan data antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan melalui metode penelitian kualitatif, maka akan diketahui faktor 

penyebab terjadinya hambatan dan upaya pencegahan yang dapat dilakukan 

untuk mewujudkan proses tank cleaning yang optimal. Dengan demikian, 

diharapkan proses pembersihan tangki yang dilakukan setelah memuat CPO di 

MT. Vega 1 dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai prosedur. Adapun 

kerangka pikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Optimalisasi Proses Tank Cleaning  

Muatan Crude Palm Oil (CPO) di MT. Vega 1 

Pelaksanaan tank cleaning 

muatan CPO di MT. Vega 1 

mengalami hambatan 

Perlu adanya upaya agar tank 

cleaning muatan CPO di MT. 

Vega 1 berjalan optimal 

Teknik Pengumpulan Data: 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

 

Tindakan yang dilakukan agar tank cleaning di MT. Vega 1 

dapat berjalan efektif dan efisien sesuai prosedur 

Mengetahui faktor penyebab 

terhambatnya proses tank cleaning 

muatan CPO melalui analisis fishbone 

Menentukan upaya pencegahan 

agar tidak terjadi hambatan saat 

tank cleaning muatan CPO 

Proses tank cleaning muatan CPO di MT. Vega 1 

dapat berjalan optimal 

Metode Penelitian Kualitatif 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan. Simpulan menjadi suatu bagian penting dalam penulisan karya 

ilmiah karena berisi ringkasan dari hasil penelitian. Simpulan diambil 

berdasarkan uraian temuan, hasil analisis data, dan pembahasan yang dilakukan 

oleh peneliti mengenai optimalisasi proses tank cleaning muatan Crude Palm 

Oil (CPO) di MT. Vega 1. Adapun simpulan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Penyebab terhambatnya proses tank cleaning muatan CPO di MT. Vega 1 

adalah: 

a. Faktor man (manusia) yaitu kurangnya pengawasan pada kinerja crew 

saat melaksanakan proses tank cleaning. 

b. Faktor machine (mesin) yaitu kerusakan peralatan tank cleaning dan 

kurangnya perawatan mesin dan alat penunjang tank cleaning. 

c. Faktor material (bahan) yaitu kerusakan spare part komponen tank 

cleaning dan keterbatasan fresh water. 

d. Faktor method (prosedur) yaitu ketidaksesuaian prosedur tank cleaning 

yang dijalankan. 

2. Upaya pencegahan agar tidak terjadi hambatan saat tank cleaning muatan 

CPO di MT. Vega 1 adalah: 

a. Memberikan pelatihan dan meningkatkan pengawasan kinerja crew 

dalam pelaksanaan tank cleaning. 
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b. Melakukan perbaikan dan perawatan rutin terhadap mesin dan peralatan 

tank cleaning. 

c. Melakukan permintaan supply material dan komponen secara maksimal 

kepada perusahaan. 

d. Memberikan pengetahuan kepada crew mengenai prosedur pelaksanaan 

tank cleaning yang baik dan benar.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah menggambarkan proses tank cleaning setelah 

mengangkut muatan CPO di kapal MT. Vega 1. Penyebab hambatan saat 

pembersihan tangki dan upaya pencegahan yang dilakukan sudah disajikan 

secara kualitatif dengan data yang teruji keabsahannya. Namun, masih terdapat 

kekurangan yang menjadi keterbatasan penelitian karena kesulitan prosedural 

dan di luar kendali peneliti. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Ruang lingkup penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada proses tank 

cleaning setelah mengangkut muatan jenis CPO di MT. Vega 1 selama 

peneliti melaksanakan praktik laut. Hasil penelitian yang diperoleh tidak 

dapat digeneralisasikan untuk kapal lain maupun untuk muatan yang 

berbeda. 

2. Pada saat peneliti mengumpulkan data, pengambilan dokumentasi berupa 

gambar dilakukan secara terbatas karena ketika proses tank cleaning 

berlangsung peneliti tidak selalu diperkenankan untuk menggunakan 

kamera. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir risiko kecelakaan kerja saat 

pelaksanaan pembersihan tangki.  
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C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut. 

1. Chief officer sebaiknya selalu mengingatkan Able Seaman (AB) jaga untuk 

memastikan bahwa pipa cargo line sudah dilakukan blow agar tidak terjadi 

cargo line block yang dapat menghambat jalannya proses tank cleaning. 

2. Bosun sebaiknya melakukan perawatan terhadap alat-alat tank cleaning 

secara teratur terutama setelah selesai digunakan. Alat harus segera dibilas 

dengan air tawar dan diberi pelumas untuk mencegah korosi. Perawatan 

tersebut diharapkan dapat mencegah kerusakan atau bertambahnya 

kerusakan pada alat sehingga tidak menjadi hambatan ketika proses tank 

cleaning berlangsung 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ship’s Particular 

Sumber: Arsip MT. Vega 1 
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Lampiran 2.  Crew List 

 

Sumber: Arsip MT. Vega 1 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

 

A. Kisi-kisi Wawancara 

No. Aspek Indikator Pertanyaan 

1. Hambatan Mengetahui faktor penyebab 

terhambatnya proses tank 

cleaning muatan CPO di MT. 

Vega 1. 

“Apa saja hambatan 

yang muncul saat 

pelaksanaan tank 

cleaning?” 

Mengetahui dampak yang 

ditimbulkan oleh hambatan ketika 

proses tank cleaning muatan CPO 

di MT. Vega 1. 

“Bagaimana dampak 

yang ditimbulkan atas 

hambatan yang 

muncul?” 

2. Pencegahan Mengetahui upaya pencegahan 

dalam mengatasi hambatan saat 

proses tank cleaning muatan CPO 

di MT. Vega 1. 

“Bagaimana upaya 

pencegahan yang 

dilakukan terhadap 

hambatan?”   

 

B. Daftar Informan 

 

No. Nama Jabatan 

1. Imam Sibaweh Kapten 

2. Dhimas Pramono Raharjo Chief Officer 

3. Abdul Malik Bahri Second Officer 

4. Mohammad Azrin Shah Third Officer 

5. Alber Paotonan Bosun 
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C. Transkrip Wawancara 

1. Informan  : Imam Sibaweh 

Jabatan  : Kapten 

Tanggal Wawancara  : 16 Maret 2023 

Tempat Wawancara : MT. Vega 1 

Peneliti : “Selamat pagi capt! Mohon izin, bolehkah saya mengganggu 

waktunya sebentar?” 

Kapten : “Selamat pagi juga det, silakan.” 

Peneliti : “Izin capt, saya mau wawancara dengan capt mengenai proses 

tank cleaning yang ada di kapal MT. Vega 1.” 

Kapten : “Iyaa det boleh!” 

Peneliti : “Pertanyaan pertama capt, apa saja hambatan yang muncul saat 

pelaksanaan tank cleaning capt?” 

Kapten : “Hambatan itu pasti ada det. Salah satunya boiler kapal ini tidak 

bisa maksimal pada saat kita melakukan heating muatan 

dikarenakan perawatan boilernya kurang det, sebelumnya kapal 

ini hanya memuat FAME yang tidak perlu melakukan tank 

cleaning dan heating, jadi boiler yang sebelumya tidak pernah 

dipakai sekarang harus digunakan lagi. Jika dipaksakan boiler 

akan mengalami trouble.” 

Peneliti  : “Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas hambatan yang 

muncul capt?” 
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Kapten : “Proses tank cleaning yang seharusnya dilakukan per tangki 

cuma 2 jam kita harus menambah durasi menjadi 3-4 jam per 

tangki det, karena tidak maksimalnya saat proses heating 

muatan mengakibatkan banyak bercak menempel di dinding 

tangki muatan.” 

Peneliti : “Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan terhadap 

hambatan tersebut capt?” 

Kapten : “Upaya pencegahannya adalah harus melakukan perawatan dan 

perbaikan pada boiler, sebenarnya sudah diperbaiki dan dirawat 

oleh bass 3 sebagai penanggung jawab boiler dan generator, 

tetapi upaya tersebut masih belum maksimal, jadi untuk 

memperbaiki boiler agar bisa dipakai secara maksimal kapal ini 

harus melakukan docking.” 

Peneliti : “Siap capt. Terimakasih banyak atas waktunya untuk 

wawancara ini.” 

Kapten : “Iya det, sama-sama.” 

Peneliti : “Siap capt, izin kembali  melanjutkan kegiatan.” 

Kapten : “Iya det silakan.” 
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2. Informan  : Dhimas Pramono Raharjo 

Jabatan  : Chief Officer 

Tanggal Wawancara  : 15 Maret 2023 

Tempat Wawancara : MT. Vega 1 

Peneliti  : “Selamat malam chief!” 

Chief Officer : “Malam det. Ada apa?” 

Peneliti : “Begini chief, saya mau wawancara tentang proses tank 

cleaning yang ada di MT. Vega 1.” 

Chief Officer : “Boleh det. Silakan.” 

Peneliti : “Pertanyaan pertama chief, apa saja hambatan yang 

muncul saat pelaksanaan tank cleaning?” 

Chief Officer : “Hambatan ketika tank cleaning di kapal kita itu 

butterworth fix tidak bisa digunakan karena sudah lama 

tidak terpakai padahal butterworth itu alat utama dalam 

tank cleaning. Selain itu juga keterampilan crew masih 

kurang. Saat pengecekan saya masih menemukan sisa-sisa 

air di bellmouth. AB juga pernah lupa blow cargo jadi 

saluran pipa tersumbat karena sisa muatan CPO membeku 

di dalam.” 

Peneliti : “Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas hambatan 

yang muncul chief?” 

Chief Officer : “Proses tank cleaning jadi lebih lama dan tidak efektif. 

Kalau masalah AB lupa blow itu dampaknya sisa-sisa 
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muatan yang tertinggal di pipa jadi membeku terus 

menyumbat pipa.”  

Peneliti : “Lalu bagaimana chief  upaya pencegahan yang dilakukan 

terhadap hambatan tersebut?” 

Chief Officer : “Kalau untuk butterworth fix kita ganti dengan 

butterworth yang portabel. Alat itu juga harus dirawat, 

setelah dipakai butterworth dibilas dengan air tawar 

panas. Kalau untuk mengatasi kurangnya keterampilan 

crew kita berikan pengetahuan tentang tank cleaning saat 

safe meeting. Safe meeting ini dilakukan sebelum proses 

tank cleaning untuk pengarahan kepada crew mengenai 

prosedur dalam pembersihan tangki. Selama proses tank 

cleaning juga perlu diawasi untuk menghindari kelalaian 

seperti AB yang lupa blow tadi.” 

Peneliti : “Siap chief, terimakasih atas jawaban yang telah 

diberikan.” 
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3. Informan  : Abdul Malik Bahri 

Jabatan  : Second Officer 

Tanggal Wawancara  : 15 Maret 2023 

Tempat Wawancara : MT. Vega 1 

Peneliti : “Selamat siang ken!” 

2nd Officer  : “Siang juga det.” 

Peneliti  : “Izin melakukan wawancara ken tentang proses tank cleaning 

di MT. Vega 1.” 

2nd Officer : “Iya det boleh!” 

Peneliti : “Pertanyaan pertama ken, apa saja hambatan yang muncul 

saat pelaksanaan tank cleaning di kapal MT Vega 1 ini ken?” 

2nd Officer : “Hambatan tank cleaning di kapal ini yaitu kurangnya air 

tawar pada saat kita melakukan flushing. Pengalaman saya 

waktu masih di kapal perusahaan korea berbeda dengan di 

sini det, di kapalku dulu flushing menggunakan butterworth 

kalau di sini kita harus menghemat fresh water karena supply 

terbatas. Disini kita flushing hanya menggunakan hose kecil 

untuk menghilang sisa garam yang ada di dalam tangki.” 

Peneliti : “Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas hambatan itu 

ken?” 

2nd Officer : “Itu tadi det, kita harus hemat-hemat dalam menggunakan air 

tawar. Tahapan flushing yang harusnya bisa pakai 
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butterworth kita ganti dengan hose kecil agar penggunaan 

fresh water tidak terlalu banyak.” 

Peneliti : “Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan terhadap 

hambatan tersebut ken?” 

2nd Officer : “Kita harus meminta pasokan fresh water lebih banyak lagi 

dari perusahaan karena kalau kehabisan sangat berbahaya det 

apalagi di tengah laut karena generator itu menggunakan 

fresh water. Selain itu buat kita memasak dan mandi det, jadi 

kita harus meminta supply lebih banyak dan juga selalu 

mengecek penggunaan fresh water di pagi hari melalui 

lubang sounding tangki fresh water. Tapi ini juga bisa diatasi 

dengan alat fresh water generator det. Masalahnya kapal kita 

belum ada.” 

Peneliti : “Siap ken, terimakasih untuk wawancara pada siang hari ini 

ken.”  

2nd Officer : “Ya det sama-sama.” 
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4. Informan  : Mohammad Azrin Shah 

Jabatan  : Third Officer 

Tanggal Wawancara  : 17 Maret 2023 

Tempat Wawancara : MT. Vega 1 

Peneliti : “Selamat pagi ted!” 

3rd Officer : “Pagi juga det.” 

Peneliti : “Izin ted saya mau melakukan wawancara mengenai tank 

cleaning di MT. Vega 1 ini.” 

3rd Officer : “Iya det boleh.” 

Peneliti : “Pertanyaan pertama ted, apa saja hambatan yang muncul 

saat pelaksanaan tank cleaning di kapal MT Vega 1?” 

3rd Officer : “Hambatan tank cleaning di kapal kita itu rusaknya pompa 

framo pada tangki 2P dimana ada beberapa item yang rusak 

dan hilang. Contohnya bagian seal pompa rusak karena 

terkena suhu tinggi terus menerus dari steam boiler saat 

steaming tank cleaning dan heating cargo sehingga 

kemampuan pompa menjadi berkurang dan tidak dapat 

mengisap sempurna.” 

Peneliti : “Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas hambatan itu 

ted?” 

3rd Officer : “Dampak dari itu tank cleaning menjadi terhambat dan harus 

dihentikan dulu untuk perbaikan pompa framo oleh fitter, 

second engineer, dan cadet engine.” 
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Peneliti : “Bagaimana upaya untuk pencegahan hambatan tersebut 

ted?” 

3rd Officer : “Kita harus melakukan perawatan setiap selesai tank 

cleaning pada pompa framo agar tidak terjadi kerusakan 

dengan memberi pelumas secara rutin. Filter juga perlu 

diperhatikan supaya tidak menyumbat.” 

Peneliti : “Siap ted terimakasih atas jawabannya.” 

3rd Officer : “Iya det.” 

  



 

 

65 

5. Informan  : Alber Paotonan 

Jabatan  : Bosun 

Tanggal Wawancara  : 16 Maret 2023 

Tempat Wawancara : MT. Vega 1 

Peneliti  : “Selamat sore pak bos!” 

Bosun : “Sore det, ada apa?” 

Peneliti : “Ini pak bos saya mau wawancara dengan pak bos tentang tank 

cleaning di MT. Vega 1.” 

Bosun : “Iya det boleh saja silakan.” 

Peneliti : “Pertanyaan pertama pak bos, apa saja hambatan yang muncul 

saat pelaksanaan tank cleaning di kapal MT Vega 1?” 

Bosun : “Saat tank cleaning pernah gasket yang ada di manifold kita 

pecah sama valve cargo line yang ada di manifold rusak det.” 

Peneliti : “Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas hambatan itu pak 

bos?” 

Bosun : “Gasketnya harus langsung kita ganti det dengan gasket baru, 

karena gasket itu penghubung antara pipa satu dengan yang lain. 

Jika tidak diganti bisa terjadi kebocoran. Proses tank cleaning 

harus dihentikan untuk mengganti gasket sekitar 2 jam. Valve 

yang rusak juga sama diganti dengan yang baru. Kita ganti 

bersama OS dan cadet. Jadi tank cleaning tertunda karena 

kejadian itu.” 
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 Peneliti : “Bagaimana upaya untuk pencegahan hambatan tersebut pak 

bos?” 

Bosun : “Kita harus melakukan perawatan det, dimana saja gasket yang 

sudah perlu diganti agar tidak pecah secara tiba-tiba pada saat 

tank cleaning. Untuk perawatan valve di cargo line kita harus 

bersihkan karat dengan cara di chipping dan di cat kembali det 

juga memberikan greases agar saat di putar tidak macet det.” 

Peneliti : “Wah mantap pak bos, terimakasih atas jawabannya maaf 

mengganggu waktunya pak bos.” 

Bosun : “Iya det sama-sama.”  
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Lampiran 4. Stowage Plan 

 

 

Sumber: Arsip MT. Vega 1 
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Lampiran 5. Last Three Cargo and Tank Cleaning Method  

 

Sumber: Arsip MT. Vega 1 
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Lampiran 6. Standar Operasional Prosedur (SOP) Tank Cleaning 
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Sumber: Arsip MT. Vega 1 
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Lampiran 7. Permintaan Supply Spare Part 
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Sumber: Arsip MT. Vega 1 
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Lampiran 8. Dokumentasi Foto Kegiatan Tank Cleaning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Arsip MT. Vega 1 
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